BAB I
LANDASAN TEORI MANAJEMEN KRISIS

A. Pengertian Manajemen Krisis
Dalam bukunya, Yosal Iriantara, mengatakan “manajemen krisis ialah
salah satu bentuk saja dari ketiga bentuk respon manajemen terhadap perubahan
yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi”.>> G Harison dalam Kriyantono
memberikan definisi sebagai berikut:
“Acrisis is a critical period following an event that might
negatively affect an organization in which decisions
have to be made that will affect the bottom line of an
organization. It is a time of exploration requiring rapid
processing of information and decisive action to attempt
to minimize harm to the organization and to make the
most of a potentially damaging situation”
(Krisis merupakan suatu masa yang kritis berkaitan dengan suatu peristiwa yang
kemungkinan  pengaruhnya negatif terhadap  organisasi. Karena itu,
keputusan cepat dan tepat perlu dilakukan agar tidak mempengaruhi
keseluruhan operasional organisasi. Pengambilan keputusan pasti memerlukan
pemrosesan informasi langkah berani untuk meminimalkan akibat yang tidak
diinginkan. Sebuah krisis cenderung menjadi sebuah situasi yang menghasilkan

efek negatif yang mempengaruhi organisasi dan publiknya, produknya, dan

reputasinya.®® Efek negative krisis seperti yang didefinisikan oleh Laurence

% Yosal Iriantara, Manajemen Strategis Public Relations, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 116.
3% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 173-174.

31



32

Barton bahwa kejadian bisa saja menghancurkan organisasi dan karyawan,
produk, jasa, kondisi keuangan dan reputasi.®’

Dalam hal memetakan atau mendeskripsikan bagaimana langkah respon
manajemen PD Muhammadiyah Sidoarjo dalam merespon “kedatangan” pihak
eksternal ini peneliti menggunakan teori yang dipaparkan dalam Nova, 2009
tentang langkah-langkah mengelola krisis:

B. Ciri-ciri Perusahaan (Organisasi) Berada dalam Situasi Krisis

Dikarenakan Krisis itu sendiri menimbulkan dampak negative yang
dapat merugikan perusahaan/ organisasi, maka perlu dan penting pula kiranya
membuka bagaimana indicator atau ciri sebuah perusahaan sudh dalam kondisi
krisis. Karena bilamana kita tidak tahu indicator krisis, maka sulit menyadari
adanya krisis. Dan berujung pada tidak ada penyikapan terhadap krisis yang
terjadi. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena bisa membuyarkan perusahaan
begitu saja. Berikut ini ciri-ciri Kkrisis yang disebutkan oleh Rhenald Kasali

seperti pada tabel di bawah ini:*°

37 Laurence Barton, Crisis in Organizations: Managing and Communicating in the Heat of Chaos,
(Cincinnati: South-Western Publishing, 1993),2.

38 Firsan Nova, Crisis Public Relation, (Jakarta: Grasindo, 2009), 108.

% Rhenald Kasali, Change!, (Jakarta: Gramedia, 2005), 89.
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Tabel 2.1 Ciri-ciri Krisis

Tidak terurus, lampu redup, toilet kotor, seragam petugas lama tak berganti,
Keadaan Fisik
mobil tua, pabrik bekerja dibawah titik optimal.

Malas, datang dan pulang seenaknya, pemimpin jarang hadir, banyak
SDM terlihat tidak bekerja dan kongko-kongko. Tenaga yang bagus-bagus sudah

keluar.

Hampir tidak ada. Hanya menyelesaikan yang sudah ada saja. Banyak retur

Produk Andalan
dan defect.
Konflik Hampir setiap hari terdengar, Perasaan resah dimana-mana.
Energi Hampir tidak ada.
Demo Karyawan Tinggi, rasa takut terkena PHK.
Proses Hukum Meningkat dan datang dari mana-mana.

Hidup dalam suasana stres. Dikejar tagihan-tagihan yang tak terbayar dan
Bagian Keuangan
oleh debt collector.

C. Bentuk-bentuk Krisis
Bentuk-bentuk atau pengelompokan kategori krisis bisa dibedakan
menurt penyebab krisisnya. Menurut Otto Lerbinger kategori krisis dapat

dikelompokkan sebagai berikut:*°

1. Kirisis teknologis (technological crisis). Dalam era pascaindustri ini makin
banyak koorporasi yang tergantung pada kemajuan dan keandalan
teknologi, sehingga bilamana teknologinya gagal maka akibatnya bagi

masyarakat sangat dahsyat.

40 Laura Mazur & John White, “Manajemen Krisis”, terj, Miftah F. Rakhmat, Jurnal ISKI
Manajemen Krisis, No.2 (Oktober, 1998), 32.
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2. Krisis konfrontasi (confrontation crisis). Krisis timbul karena gerakan masa
melakukan proses dan kecaman terhadap korporasi.

3. Kiisis tindak kejahatan (crisis of malevolence). Krisis timbul sebagai akibat
dari tindakan beberapa orang atau kelompok-kelompok terorganisasi.

4. Kirisis kegagalan manajemen (crisis of management failures). Krisis muncul
karena terjadinya salah urus dan penyalahgunaan kekuasaan oleh
kelompok-kelompok yang diberi kewenangan khusus.

5. Kirisis ancaman-ancaman lain (crisis involving other threats to the
organization). Dalam perkembangan sekarang, krisis terutama dapat

berbentuk likuidasi, pencaplokan, dan merger perusahaan

Apapun penyebabnya, suatu krisis tidak dapat dibiarkan karena krisis
merupakan suatu kejadian yang mempunyai lingkup luas kemasyarakat. Krisis
secara potensial dapat mengakibatkan kerusakan jangka panjang pada citra
perusahaan, baik kehilangan kepercayaan dari publik dan konsumen maupun
melemahnya moral kerja karyawan.* Seperti dikatakan Rosady Ruslan suatu
organisasi atau perusahaan yang mengalami krisis, dapat menimbulkan resiko
sebagai berikut:*?

1. Intensitas masalah menjadi meningkat.
2. Menjadi sorotan publik, baik melalui liputan media massa, informasi yang

disebarkan melalui mulut ke mulut.

4 Lena Satlita, “Strategi Komunikasi dalam Menangani Krisis Organisasi”, Efisiensi, N0.2 Volume
5, (Agustus, 2005).

42 Rosady Ruslan, Praktik dan Solusi Public Relations dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 73.
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3. Mengganggu kelancaran kegiatan dan aktivitas sehari hari, organisasi dan
mengganggunama baik serta citra organisasi.

4. Merusak sistem kerja, etos kerja, dan mengacaukan sendi-sendi organisasi
secara total yang mengakibatkan lumpuhnya kegiatan.

5. Membuat masyarakat ikut-ikutan panik.

6. Mengundang ikut campur tangan pemerintah, yang mau tidak mau harus
turut mengatasi masalah yang timbul.

7. Dampak atau efek dari krisis tersebut tidak saja merugikan organisasi yang
bersangkutan, tetapi juga masyarakat tertentu atau lainnya ikut merasakan
akibatnya.

8. Lingkup dampak akan dengan cepat meluas, disebabkan oleh kemajuan

teknik di bidang komunikasi.

D. Faktor Penyebab Krisis

Mengenai penyebab timbulnya krisis, Shirivasta dan Mitroff (Ngurah
Putra, 1999:90) membagi krisis kedalam empat kategori berdasarkan penyebab
krisis yang dikaitkan dengan tempat krisis.** Pertama, yang terkategori dalam
penyebab teknis dan ekonomis. Kedua, yang terkategori sebagai penyebab
manusiawi, organisatoris dan sosial. Mereka juga mengategorikan penyebab
krisis dilihat dari sudut tempat asal atau kejadian di dalam atau di luar
organisasi. Berdasarkan kategori ini mereka membuat empat sel untuk melihat

tipologi krisis, seperti tergambarkan pada bagan berikut ini:

4| Gusti Ngurah Putra, Manajemen Hubungan Masyarakat, (Yogyakarta: Penerbitan Universitas
Atmajaya, 1999), 90.
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Tipologi Krisis

Teknis/ Ekonomis

Sell
Krisis yang disebabkan adanya
kegagalan teknis ekonomis di dalam

organisasi:

e Kecelakaan kerja
e Kerusakan produk
e Kemacetan computer

¢ Informasi yang rusak/hilang

Internal

Sel 2
Krisis yang disebabkan faktor
teknis-ekonomis yang terjadi di luar

perusahaan:

e Perusakan lingkungan yang
meluas

e Bencana alam

e Hostile takeover

e Kirisis sosial

e Kerusakan sistem berskala luas

Eksternal

Sel 3
Krisis yang disebabkan oleh faktor-
faktor sosial/manusia dan
manajemen yang bersumber di

dalam perusahaan:

e Kegagalan beradaptasi/
melakukan perubahan

e Sabotase oleh orang dalam

e Kemacetan organisasional

e On-site prosuct tampering

e Aktivitas illegal

e Penyakit karena pekerjaan

Sel 4
Krisis yang terjadi karena faktor2
sosial di luar lingkungan organisasi,
yakni adanya orang/kelompok yang
bereaksi secara negatif terhadap

perusahaan:

e Symbolic projection

e Sabotase orang luar

e Teroris, penculikan eksekutif
o Off-site prosuct tempering

e Counterfeiting (pemalsuan/

peniruan produk)

Manusia/ Organisasi/ Sosial
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Dengan demikian, penyebab krisis dapat dikategorikan menjadi:

1. Karena kesalahan manusia (human error)

2. Karena kegagalan teknologi

3. Karena alasan sosial (kerusuhan, perang, sabotase, teroris)
4. Karena berkaitan dengan bencana alam

5. Karena ketidakbecusan manajemen

Sebuah krisis mungkin disebabkan hanya satu faktor, tetapi sangat
sering terjadi krisis akibat kombinasi faktor-faktor di atas. Contohnya adalah
kasus kecelakaan Bhopal di bulan Desember 1984. 40 ton gas beracun methyl
isocyanate bocor dari tank penyimpan bawah tanah pada pabrik pestisida Union
Carbide dan menewaskan 3000 orang serta ratusan ribu orang terkena
radiasinya. Di sini, ada faktor kesalahan manusia karena membiarkan masuknya
air ke dalam tank yang menyebabkan peledakan. Namun juga ada kegagalan
teknologi akibat rancangan pabrik tersebut tidak memperhitungkan
kemungkinan human error yang terjadi serta tidak berfungsinya mekanisme
penyelamat. Faktor dominan penyebab ledakan tersebut adalah masalah
manajerial berupa kurangnya prosedur penyelamatan serta kurangnya latihan
operator. Secara sosial pun proyek ini kurang layak karena pemerintah India

mengijinkan pabrik ini beroperasi di kawasan perkampungan yang padat.**

44

Ratna S.A. Ervan, S.S., M.Si, “Manajemen Isu, Krisis & Konflik”, dalam

https://belajarkomunikasi.wordpress.com/, (6 Juni 2017), pukul 13.52.
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E. Peramalan Krisis (Forcasting)
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Untuk itu peramalan terhadap krisis (forcasting) perlu dilakukan pada

situasi pra-krisis. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi dan

menganalisa peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang terjadi pada

organisasi/ perusahaan. Untuk memudahkannya manajemen dapat melakukan

peramalan (forcasting) dengan memetakan krisis pada peta barometer Krisis.

Dalam peramalan krisis ini, manajemen akan menilai tahapan krisis yang

dihadapi oleh organisasinya sesuai anatominya seperti yang diungkap oleh

Steven Fink:*

Gambar 2.1  Tahapan Krisis Menurut Steven Fink

Prodmoral Crisis
Stage
Warning — precursor
Symptom - precrisis

Acute Crisis
Stage
Point of no return
Crisis has occured

Crisis Resolution
Stage
Patient is well /
Whole again

Chronic Crisis Stage
Lingering on - perhaps
Indefinitely; period of self —
doubt; self-analysis

— |

4 |bid., Manajemen Hubungan Masyarakat, 9-11.
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1. Tahap prodromal. Krisis yang terjadi pada tahap ini kadang diabaikan
karena perusahaan (sepertinya) masih berjalan secara normal. Tahap ini
disebut juga dengan warning stage karena sesungguhnya meskipun Krisis
belum meledak, namun krisis sudah muncul, yakni gejala-gejala yang harus
segera diatasi. Tahap ini merupakan tahap yang menentukan. Apabila
perusahaan mampu mengatasi gejala-gejala yang timbul, maka krisis tidak
akan melebar dan memasuki fase-fase berikutnya. *® Sayangnya, jarang
adanya instansi yang menyadari krisis pada tahap prodromal tetapi ada pula
yang menyadarinya hingga diketahui oleh pihak internal instansi kemudian
berhasil ditangani.*’ Tahap prodromal biasanya muncul dalam salah satu
dari tiga bentuk ini:*

a. Jelas sekali. Gejala-gejala awal terlihat jelas. Misalnya Kketika
karyawan datang ke manajemen untuk meminta kenaikan gaji,
perbedaan pendapat di antara direksi, kerusakan alat di pabrik
(internal); selebaran gelap di masyarakat (eksternal).

b. Samar-samar. Gejala yang muncul tampak samar-samar karena sulit
menginterpretasikan dan menduga luasnya suatu kejadian. Misalnya
deregulasi, munculnya pesaing baru, ucapan pembentuk opini kadang-
kadang tidak langsung terasa dampaknya pada perusahaan, namun

dapat menjadi masalah besar di kemudian hari.

46 |bid., Manajemen Public Relations, 225-226.

47 Kiki Handayani dan Eman Anom, “Peran PR Menerapkan Krisis dalam Memulihkan Citra PT.
Garuda Indonesia Pasca Kecelakaan Pesawat Boeing G.737/400 di Yogyakarta”, Jurnal
Komunikologi, Vol.7 No.1, (Maret, 2010).

%8 Ibid., “Manajemen Isu, Krisis & Konflik”, d (6 Juni 2017), pukul 13.52.
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c. Sama sekali tidak terlihat. Gejala-gejala krisis bisa tak terlihat sama
sekali. Misalnya kerugian yang dialami salah satu produk atau salah
satu lini yang dirasakan wajar oleh sebuah perusahaan. Namun yang
terpikirkan oleh perusahaan tersebut adalah seberapa jauh kerugian itu
dapat menjadi kanibal seperti kasus Bank Summa yang menelan saham
keluarga Suryadjaya pada PT. Astra Internasional.

2. Tahap akut. Inilah tahap ketika orang mengatakan: “telah terjadi
krisis”.*® Tahap ini terjadi karena tidak berhasil mendeteksi atau
menangani gejala-gejala krisis yang terjadi pada tahap prodromal.
Orang menganggap suatu krisis dimulai dari sini karena gejala yang
tidak jelas itu mulai kelihatan jelas. Pada tahap ini krisis akan
dipindahtangankan ke Crisis Management Team (CMT). Pada tahap
ini gejala yang semula samar atau bahkan tidak terlihat sama sekali
mulai tampak jelas. Krisis akut sering disebut sebagai the point of no
return, artinya apabila gejala yang muncul pada tahap peringatan
(tahap prodromal) tidak terdeteksi sehingga tidak tertangani, maka
krisis memasuki tahap akut yang tidak akan bisa kembali lagi.
Kerusakan sudah mulai bermunculan, reaksi mulai berdatangan, isu

menyebar luas.*>

49 Arief Fajar, “Sistem Kendali dan Strategi Penanganan (Manajemen) Krisis Dalam Kajian Public
Relations”, Jurnal Komunikasi, Volume 1 Nomor 3, (Juli 2011), 282.

% Suharyanti dan Achmad Hidayat Sutawidjaya, “Analisis Krisis Pada Organisasi Berdasarkan
Model Anatomi Krisis dan Perspektif Public Relation”, Jornal Communication Spectrum, Vol. 2
No.2, (Agustus 2012-Januari 2013), 169.



3. Tahap kronik. Apabila krisis diibaratkan badai, pada tahap ini badai
telah berlalu, yang tersisa hanya reruntuhan bangunan akibat badai.
Berakhirnya tahap kronik dinyatakan dengan langkah-langkah
pembersihan. Tahap ini disebut juga sebagai the cleanup phase atau the
post mortem. Seringkali tahap ini juga diidentifikasi sebagai
tahap recovery atau selfanalysis. Tahap ini ditandai dengan perubahan
struktural, seperti penggantian manajemen, penggantian pemilik, atau
bahkan mungkin juga perusahaan dilikuidasi. Perusahaan harus segera
mengambil keputusan apakah akan mau hidup terus atau tidak.

4. Tahap resolusi. Tahap resolusi merupakan tahap resolusi kembali
kondisi perusahaan. Harus dicatat bahwa dari berbagai riset juga
ditemukan bahwa dalam tahap ini krisis tidak akan berhenti begitu saja.
Karena tahap-tahap krisis ini merupakan siklus yang berputar, maka
bila telah memasuki tahap resolusi perusahaan tetap harus waspada bila
proses penyembuhan tidak benar-benar tuntas, krisis akan kembali ke
tahap prodromal. Bisa dikatakan, tahap ini merupakan tahap lanjutan
yang mesti dirumuskan setelah startegi pemulihan krisis untuk
memastikan atau membuat antisipasi dari kemungkinan munculnya
kembali kondisi pra-krisis.>!

Menurut Fink keempat tahap tersebut saling berkaitan dan
membentuk suatu siklus seperti gambar diatas. Lama waktu yang ditempuh

oleh setiap tahap tidak menentu tergantung krisis yang dialami oleh

%1 |bid, Crisis Management Planning For The Inevitable, 28.
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perusahaan. Apabila Kkrisis yang terjadi termasuk krisis yang berat, dan
juga tidak tertangani dengan baik, maka memungkinan terburuk yang bisa
dialami perusahaan bisa saja runtuh atau bahkan bangkrut.>

Sedangkan menurut Rhenald Kasali, tahapan itu tidak bersifat
baku, dalam pengertian bahwa tahap yang satu secara otomatis diikuti oleh
tahap berikutnya. Sebab bila PR tidak memberi perhatian lebih, bukan
tidak mungkin tahap kronik akan kembali ke tahap akut. Untuk itulah,
antisipasi krisis harus benar-benar disiapkan secara matang. Persiapan
yang matang untuk menghadapi sebuah krisis akan mempercepat proses
pemulihan krisis yang terjadi hingga tidak perlu melalui tahap akut dan
tahap kronik.> Bila perusahaan sudah menyiapkan antisipasi krisis secara
matang, bisa jadi akan mempercepat upaya pemulihan Kkrisis, hingga tidak
perlu melewati tahap akut dan kronik.

F. Pencegahan Krisis (Prevention)

Langkah-langkah pencegahan sebaiknya diterapkan pada situasi
pra-krisis. Untuk mencegah kemungkinan terjadinya krisis. Namun, jika
krisis tidak dapat dicegah, manajemen harus mengupayakan agar Krisis
tidak jika kelak krisis betul-betul terjadi. Untuk itu, begitu terlihat tanda-

tanda Krisis, segera arahkan ke tahap penyelesaian.>

52 |bid., “Analisis Krisis Pada Organisasi Berdasarkan Model Anatomi Krisis dan Perspektif Public
Relation”, 169.

%3 Silih Agung Wasesa, Strategi Public Relations Bagaimana Strategi Public Relations dari 36 Merk
Global dan Lokal Membangun Citra, Mengendalikan Krisis, dan Merebut Hati Konsumen, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama), 20.

% 1bid., Crisis Public Relation, 143.
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Intervensi (Pengendalian) Krisis

Langkah intervensi dalam situasi krisis bertujuan untuk mengakhiri

krisis. Penanggulangan terhadap kerusakan (damage control) dilakukan

pada tahap akut. Berikut langkah-langkah penanggulangan krisis menurut

Kasali:*®

1.

Identifikasi (penyebab krisis),

Selain melakukan meramalkan tahapan krisis, manajemen organisasi juga
perlu mengidentifikasi krisis ini ialah mengenai apa penyebab terjadinya
krisis sebuah organisasi. Jadi dalam tahap ini peneliti akan memaparkan
bagaimana PD Muhammadiyah Sidoarjo mengidentifikasi hal-hal apa yang
menyebabkan bisa masuknya Subyek Shalafi ke dalam ketakmiran masjid
An-Nur. Apakah itu bersumber dari lemahnya internal (kinerja takmir,
materi dakwah, fasilitas penunjang dakwah), atau dari faktor eksternal
(jamaahnya, pesaingnya, pemerintah, masyarakat lingkungan sekitar).
Identifikasi penyebab krisis ini tentu akan mempengaruhi pendekatan
penanganan krisis. Apakah sebabnya karena faktor teknis atau ekonomis,
atau karena sebab faktor manusia/ organisasi/ sosial. Dilihat dari teori faktor
penyebab krisis, kedua faktor itu bisa bersumber dari 2 sisi:

a. kekeliruan di pihak internal,

b. ataukah pengaruh, desakan, dorongan dari pihak eksternal

%5 Ibid., Manajemen Public Relations: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, 231-234.



2.

Isolasi/ pengucilan,

Krisis adalah penyakit. Kadang bisa juga berarti lebih dari sekadar
penyakit biasa, ia adalah penyakit menular. Makna isolasi itu sendiri
ialah 1 pemisahan suatu hal dari hal lain atau usaha untuk memencilkan
manusia dari manusia lain; pengasingan; pe-mencilan; pengucilan; 2
keadaan terpencilnya satu wilayah karena jauh dari hubungan lalu
lintas; 3 penyekatan (pengham-batan atau penahanan) arus listrik oleh
suatu bahan sehingga arus itu tidak dapat mengalir; 4 Ikn pemisahan
satu kelom-pok ikan dari kelompok ikan lain sehingga perkawinan
antarkelompok dapat dihindari.®® Untuk mencegah krisis menyebar
luas ia harus diisolasi, dikarantinakan sebelum tindakan serius
dilakukan.®” Mengisolasi krisis bisa juga dimaknai sebagai mengisolasi
kemungkinan dampak krisis itu bisa menyebar. Dengan begitu krisis,
selain tidak menyebar pada aspek lainnya, juga tidak menimbulkan

dampak yang lebih parah.

Pemetaan internal-eksternal

44

Analisis situasi berupa tahapan untuk membaca situasi dan

menentukan kekuatan—kelemahan—peluang—ancaman yang akan menjadi

dasar perumusan strategi.

% KBBI

57 Ibid., Manajemen Public Relations: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, 231-232
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4. Pilihan Strategi
Untuk menanggulangi krisis, perusahaan membutuhkan
sejumlah dana yang digunakan untuk membiayai program pemulihan
krisis.®® Dalam rangka merumuskan strategi, manajemen perlu
melakukan langkah-langkah berikut:>®
Penetapan strategi ini adalah didasarkan pada pemetaan
penyebab Kkrisis, visi-misi-tujuan organisasi, serta hasil bacaan
terhadap analisis situasi (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman).
Dalam manajemen Krisis, ada beberapa strategi yang bisa dipilih, Ada
3 strategi generik untuk menangani Krisis yaitu:
a. Strategi defensif, dengan langkah- langkah mengulur waktu, tidak
melakukan apa-apa, membentengi diri dengan kuat;
b. Strategi Adaptif, dengan langkah-langkah mengubah kebijakan,
modifikasi operasional, kompromi, meluruskan citra; dan
c. Strategi Dinamis, langkah yang diambil untuk strategi ini bersifat makro
dan dapat mengubah karakter organisasi, misalnya dengan melakukan
langkah-langah merger dan akuisisi, investasi baru, menjual saham,
meluncurkan produk baru, menggandeng kekuasaan, melempar isu baru
untuk mengalihkan perhatian.
Lebih detail berkenaan dengan perumusan strategi, vy Lee, pakar

public relations dalam menangani berbagai krisis di Amerika, mengatakan

%8 1bid.,, Crisis Public Relation, 143.
% Surati Redjosuwito, “Strategi Penanganan Krisis di Perusahaan”, Artikel, Akademi Sekretari Dan
Manajemen Ariyanti, Bandung.
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bahwa untuk menanggulangi krisis yang tengah berlangsung, perlu

membentuk suatu program khusus yakni:®

a. Menghadapi krisis dengan sistem case by case

b. Menunjuk salah seorang sebagai juru bicara bagi pihak ketiga.

c. Memberikan pelatihan dan pengarahan bagi karyawan, apa yang
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.

d. Tidak berspekulasi terhadap suatu peristiwa, baik mengenai jumlah
kerugian yang diderita akibat krisis itu terjadi maupun nilai uang dan
materi lainnya sebelum ada angka yang pasti.

e. Membuka semua saluran informasi, tetapi harus dikoordinasikan lewat
juru bicara yang telah ditunjuk, agar tercipta satu sumber informasi yang
terkendali mengenai tahapan Krisis hingga penyelesaiannya.

f. Tindakan terakhir adalah mengawasi dan mengevaluasi masalah yang
telah dicapai atau yang belum diselesaikan dalam upaya mengurangi
dampak dan efek krisis. Sejauh mana kerugian yang diderita, baik
perusahaan maupun masyarakat lainnya, yang terseret menjadi korban

dari krisis secara langsung dan tidak langsung.

Bila ditabulasikan, dalam membuat strategi penanganan Krisisnya

menjadi seperti di bawah ini:

60 |bid., Praktik dan Solusi Public Relations dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra, (Jakarta:
Ghalia, 1999), 83.
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Isi

Keterangan

Pendahuluan

Definisi singkat mengenai tujuan, ruang
lingkup dan kesesuaian perencanaan dengan

operasi/bisnis/lokasi perencanaan lainnya.

Prinsip praktik terbaik (prinsip/nilai bisnis)

Definisi dan proses

peningkatan

Penjelasan mengenai tingkatan krisis yang
berbeda dalam proses peningkatan dan

pemicu timbulnya Krisis.

Struktur tim

manajemen Krisis

Penjelasan mengenai struktur tim manajemen
krisis (TMK); komposisi, peranan dan

tanggung jawab tim secara garis besar

Daftar nama anggota

TMK

Meliputi peranan ketua/pemimpin TMK,
teknisi/operasional, corporate affairs, sumber
daya manusia(SDM), HSE, hukum, hubungan
konsumen, peraturan/pemenuhan, dan

administrasi.

Cara mengatur respon
media dalam situasi

krisis

Pedoman praktik terbaik
Pedoman pesan kunci
Memberikan pengarahan pada pembicara

Mempersiapkan dan mengatur jalannya

konferensi pers
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¢ Pro forma pernyataan pemilik perusahaan

Cara mengatasi krisis
e Pedoman praktik terbaik
lanjutan

e Pedoman cara memprioritaskan, mengatur
Manajemen informasi
dan memberikan informasi dalam situasi
dalam krisis
krisis.

e Fasiltas dan perlengkapan untuk digunakan
Fasilitas dan
oleh setiap tim

perlengkapan
e Pedoman untuk mengatur ruangan

Daftar kontak/database
e Memperbarui data secara teratur dan mudah
stakeholder perusahaan
untuk diakses
diluar jam kerja

Upaya pemulihan/ recovery

Dalam melakukan implementasi strategi penanganan Krisis,
pemulihan krisis ialah bagian di dalamnya setelah organisasi berhasil
menatasi masa kritisnya. Istilah pemulihan sendiri berarti ada proses yang
dilakukan untuk tujuan tertentu, yakni 1 proses, cara, perbuatan
memulihkan: masyarakat membantu TNI dalam~keamanan; 2
pengembalian; pemulangan (hak, harta benda, dan sebagainya).®® Jika
meminjam istilah marketing, upaya pemulihan dilakukan oleh pelaku

pemasaran pada industri travel, turisme, dan hospitality untuk

61 KBBI
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mengantisipasi dampak langsung ataupun tidak langsung dari kejadian
negatif terhadap potensi pasar dan pelanggannya.®?

Bila diterjemahkan dalam dunia manajemen organisasi dakwah
dimakanai bahwa pada saat masa krisis pada organisasi muhammadiyah
terkait pasti memiliki dampak baik langsung maupun tidak langsung dari
kejadian-kejadian negative tersebut yang berimbas pada kader maupun
jamaah. Artinya pada tahap ini membicarakan apa saja yang dilakukan oleh
PDM untuk mengatasi dampak negative infiltrasi Shalafi terhadap

kepercayaan para jamaah kajian di masjid An-Nur Sidoarjo.

H. Strategi Antisipasi Kembalinya Krisis
Setelah sebuah organisasi menghadapi dan melewai masa krisisnya,
maka menjadi penting untuk menghadapi masa depannya agar lebih cerah dan
tidak kembali mengulang kejatuhan/ krisis yang pernah menimpanya untuk
keduakalinya. Untuk itu, sebuah organisasi perlu merumuskan strategi
antisipasi kembalinya krisis. Baik itu yang terstruktur atau yang bentuknya

sangat sederhana sekali, bergantung pada sumber daya yang dimilikinya.

62 Arianto Muditomo, “Recovery Marketing Strategy: Upaya Pemulihan Loyalitas Pelanggan Jangka
Panjang”, Majalah Bank Manajemen, (2011).
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Pengendalian Krisis
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Sumber: bagan disusun dari teori Tahap Resolusi
Manajemen Krisis Steven Fink
dan Rhenald Kasali

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

50




o1

I. Relevansi Teori Manajemen Krisis Terhadap Rumusan Masalah dalam Penelitian
Dalam teori manajemen krisis yang peneliti ambil, berbicara tentang
bagaimana sebuah perusahaan atau organisasi mengatasi sebuah kedaan yang
dianggap mengancam sebuah eksistensi organisasi itu sendiri. Dimana keadaan
mengancam itu dterjemahkan sebagai sebuah kondisi yang bisa membahayakan
Kinerja, tujuan, bahan visi-misi organisasi yang ingin dicapai. Dalam menghadapi
situasi yang membahayakan itu bila tidak diatasi dengan cepat dan tepat, maka ini

bisa berdampak negatif bagi organisasi.

Manajemen krisis, sebagai teori hadir untuk mengatasi persoalan tersebut.
Dimana tidak jarang sebuah organisasi itu ditempa oleh Kkrisis yang yang sifatnya
tidak terduga dan mendadak.®® Di sisi lain juga bisa memotret peristiwa krisis yang
telah lama terjadi namun tidak cepat teridentifikasi. Misalnya dalam suatu
organisasi yang sudah masuk ke tahap akut, kronik, bahkan bila sudah masuk ke
tahap resolusi, manajemen Krisis masih mampu memerankan fungsinya untuk
melakukan intervensi dan pengambilan strategi mengatasi kondisi krisis tersebut
serta dalam rangka mengambil langkah pemulihan kondisi untuk mengantisipasi

munculnya kembali situasi Krisis.

Bahkah di dalamnya, juga mendetailkan tentang upaya pengendalian krisis
secara tahap demi tahap yakni meliputi identifikasi penyebab krisis, mengisolasi

krisis, dan strategi pemulihan yang dipilih menggunakan pendekatan apa, bahkan

8 1bid., Manajemen Strategis Public Relations, 116.
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juga langkah mengambil keputusan strateginya seperti apa. Selain daripada itu juga
mengambarkan teori tentang bagaimana pasca pemulihan situasi krisis, sebuah
organisasi itu melakukan antisipasi terhadap kondisi itu agar tidak terulang

kembali.

Keefektifan langkah yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Sidoarjo untuk mengatasi infiltrasi di masjid An-Nur menurut
peneliti merupakan langkah yang efektif dan berhasil menyelamatkan, mengisolasi,
dan memutuskan strategi penanganan bibit-bibit munculnya gerakan yang akan
mengambil alih sumber daya Muhammadiyah. Dimana Masjid An-Nur ini secara
posisi sangat strategis mengingat berada di lingkungan pusat kajian Islam
Muhammadiyah di Kabupaten Sidoarjo. Di sekitar lingkungan tersebut adalah
kompleks sekolah Muhammadiyah, Kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah,

juga KBIH Jabal Nur sebagai amal usaha milik Muhammadiyah Sidoarjo.



Kontekstualisasi Teori Dalam Penelitian

Bagaimana PD
Muhammadiyah
mengidentifikasi
Krisis tahap krisis di

takmir masjid
An-Nur Sidoarjo

 Bagaimana langkah PDM

untuk menggagalkan rencana
upaya infiltrasi di Masjid An-

Meramalkan

Pengendalian

+ Bagaimana langkah-langkah
PDM dalam mengidentifikasi
sebab gerakan lain bisa masuk

Nur ke Masjid An-Nur, bagaimana

mengisolasi agar tidak

merembet pada perebutan aset
lainnya, serta penanganan

Tahap Akut &
Kronik. Terjadi
bilamana sudah

ada sumber daya
masjid yang

"digembosi" atau
dikurangi atau
digantikan

Tahap Resolusi.
Bila upaya

penanganan Krisis,

bagaimana
Pimpinan Daerah
Muhammadiyah
mempertahankan
kondisi tersebut

« Bagaimana PDM melakukan
upaya un mencegah infiltrasi
baik dari Shalafi atau
kelompok manapun yg bukan
Muhammadiyah tidak masuk
lagi ke An-Nur

efektif untuk menghentikan
aksi gerakan Shalafi di An-Nur.
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